
BAB I 

PENDAHULUAN  

I.1   Latar Belakang Masalah 

       Pemadam kebakaran atau disingkat DAMKAR merupakan unsur pelaksana dari pemerintah yang 

memiliki tanggung jawab membantu masyarakat dalam penanganan kebakaran. Selain melakukan 

pemadaman api, petugas damkar juga dilatih untuk melakukan evakuasi seperti penyelamatan korban 

kecelakaan, bencana alam dan evakuasi gawat darurat lainnya. Organisasi ini dibentuk pada zaman 

pemerintah Hindia-Belanda yang saat itu bernama de Brandweer. Organisasi ini dijalankan disetiap 

kota yang berdiri di hilir sungai maupun pesisir seperti Jakarta, Semarang, dan Suarabaya. Berdasarkan 

prasasti “Tanda Peringatan Brandweer Batavia 1919-1929” menunjukkan bahwa pemadam kebakaran 

telah terbentuk secara resmi pada tahun1919. Di Kota Medan khususnya unit pemadam kebakaran ini 

berada di Dinas Pekerjaan umum Kotamadya Medan yang berada pada salah satu seksi dan disebut Unit 

Pencegah Pemdam Kebakaran Kotamadya Medan. 

        Kinerja diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja petugas pemadam kebakaran Kota Medan sering kali kekurangan personil dalam menjalankan 

tugasnya, sehingga terkadang kinerja di lingkungan kerja kurang baik. Dalam hal ini kinerja petugas 

pemadam kebakaran kota Medan berdampak terhadap kepuasan masyarakat kota Medan yang merasa 

ketika terjadi kebakaran cendrung memiliki hasrat kecewa karena keterlambatan petugas di tempat 

kejadian atau kurangnya sarana untuk mendukung melaksanakan tugas pemadam kebakaran kota 

Medan. 

        Pelatihan merupakan aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan dan 

keterampilan. Pelatihan di dinas pemadam kebakaran dalam rangka meningkatkan kemampuan petugas 

diberikan pengetahuan tentang penanganan api yang tidak dapat dikendalikan.Namun masih banyak 

juga petugas yang kurang pengetahuan perihal penanganan api yang sulit untuk dikendalikan, sehingga 

sering terjadinya kesalahan dalam menangani bencana kebakaran. Dalam hal ini, Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Medan harus lebih siap dalam memberikan pelatihan yang baik dan terkoordinir. Agar 

pelatihan yang diberikan mampu diterapkan dengan baik dalam menangani bencana kebakaran yang 

terjadi. 

        Kedisiplinan adalah kondisi seseorang dalam menegakkan ketaatan pada suatu peraturan tanpa 

paksaan apapun. Petugas pemadam kebakaran Kota Medan sering sekali melakukan hal yang tidak 

disiplin dikarenakan keadaan pribadi yang sering disangkut-pautkan di dalam proses pekerjaan. Hal ini 

perlu diperhatikan agar petugas yang bekerja lebih memahami dan meningkatkan kedisiplinan kerja 

yang seharusnya menjadi pedoman masing-masing petugas pemadam kebakaran Kota Medan. Agar 

Dinas Pemadam Kebakaran dapat melayani masyarakat dengan baik. 



        Keselamatan kerja adalah kondisi yang aman dan menguntungkan dalam lingkungan kerja. 

Keselamatan kerja dapat dicapai melalui kerja dengan menggunakan alat kerja seusai dengan Standart 

Operating Procedure (SOP) yang berlaku untuk meminimalkan potensi bahaya di dalam lingkungan 

kerja. Dalam pernyataan ini petugas pemadam kebakaran kota Medan harus didukung (support) dengan 

memenuhi kebutuhan alat-alat yang perlu digunakan di dalam lapangan kerja. Maka Peraturan Nomor 

11 Tahun 1998 tentang Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran perlu disesuaikan. 

        Berpikir dari pernyataan tersebut, maka peningkatan kinerja petugas menjadi prioritas untuk 

dilaksanakan saat ini. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji ”Analisis Pengaruh Pelatihan, 

Kedisiplinan, dan Keselamatan Kinerja Petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Medan”. 

I.2   Identifikasi Masalah 

        sMasalah syang sdapat sdi sidentifikasi sadalah: 

1. Frekuensi spelatihan syang sbelum sdapat sterlaksanakan ssepenuhnya. 

2. Disiplin syang srendah, syang sdiberikan soleh s spetugas syang skurang ssiap sdalam 

smelaksanakan stugasnya,  

3. Keselamatan syang slemah smempengaruhi sefektivitas skerja. 

4. Kinerja spetugas sdi slapangan syang srendah ssehingga sbanyak skomplain sdari smasyarakat 

skarena slambatnya spelayanan skerja. 

I.3 s s sRumusan sMasalah 

 s s s s s s s sBerdasarkan slatar sbelakang spenelitian, smaka sdirumuskan smasalah spenelitian sberikut: 

1. Bagaimanakah spelatihan sberpengaruh spositif sterhadap skinerja spetugas sdinas spemadam 

skebakaran skota sMedan s? 

2. Bagaimanakah skeselamatan skerja sberpengaruh spositif sterhadap skinerja spetugas sdinas 

spemadam skebakaran skota sMedan s? s 

3. Bagaimanakah skedisiplinan sberpengaruh spositif sterhadap skinerja spetugas sdinas 

spemadam skebakaran skota sMedan s? 

4. Bagaimanakah spelatihan, skedisiplinan, skeselamatan skerja sberpengaruh spositif sterhadap 

skinerja spetugas sdinas spemadam skebakaran skota sMedan s? 

I.4 s s sTujuan sPenelitian 

 s s s s  Berdasarkan smasalah penelitian,speneliti smerumuskan stujuan penelitian ssebagai berikut. 

1. Untuk smengetahui sdan smenganalisis spelatihan sberpengaruh spositif sterhadap skinerja 

spetugas sdinas spemadam skebakaran skota sMedan. s 



2. Untuk smengetahui sdan smenganalisis skedisiplinan sberpengaruh spositif sterhadap skinerja 

spetugas sdinas spemadam skebakaran skota sMedan. 

3. Untuk smengetahui sdan smenganalisis skeselamatan skerja sberpengaruh spositif sterhadap 

skinerja spetugas sdinas spemadam skebakaran skota sMedan. s 

4. Untuk smengetahui sdan smenganalisis spelatihan, skedisiplinan, skeselamatan skerja 

sberpengaruh spositif sterhadap skinerja spetugas sdinas spemadam skebakaran skota . s 

I.5 s s sPenelitian sTerdahulu 

Nama sdan 

sTahun sPenelitan 

Judul sPenelitian Hasil sPenelitian 

Jon sMuardi, 

sKwarnanto 

sRohmawan sdan 

sNurminingsih. 

(2021) 

 

Pengaruh sDisiplin sdan Pelatihan 

sTerhadap sKinerja sPegawai sPada sSuku 

sDinas sPenanggulangan sKebakaran sDan 

sPenyelamatan sKota sAdministrasi sJakarta 

sPusat 

Bahwa sdisiplin sdan spelatihan 

sberpengaruh ssecara stidak slangsung 

sterhadap skinerja spegawai, sakan 

stetapi sdengan sadanya sdisiplin sdan 

spelatihan sdapat smeningkatkan 

spegawai syang sprofessional. 

Waode sToresha 

sAprilia sLatief 

(2022) 

Kinerja sAparatur sDinas sPemadam 

sKebakaran sDalam sPenanggulangan 

sKebakaran sDi sKota sKendari sProvinsi 

sSulawesi sTenggara 

Bahwa beberapa faktor dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja dari 

Aparatur Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Kendari. 

Raudia sZahara 

(2022) 

Pengaruh sTeamwork sDan sStandar 

sOperasional, sProsedur s(SOP) sTerhadap 

sKeselamatan sDan sKesehatan sKerja 

sPegawai sDinas sPemadam sKebakaran sDi 

sKecamatan sKoto sBalingka sKabupaten 

sPasaman sBarat) 

Bahwa secara sparsial svariabel 

sTeamWork sberpengaruh spositif 

sdan ssignifikan sterhadap sKesehatan 

sdan sKeselamatan sKerja sPegawai 

sDinas sPemadam sKebakaran sdi 

sKecamatan sKoto sBalingka 

sKabupaten sPasaman sBarat 

I.6 s s sManfaat sPenelitian 

1. Bagi sPenulis 

Penelitiansini diharapkan dapat smenambah wawasan, pengetahuan sserta skemampuan 

smengenai silmu syang sdidapat sselama skuliah syang stelah sdipelajari stentang spelatihan, 

skedisiplinan sdan skeselamatan skerja. 

2. Bagi sPerusahaan s 

Hasil spenelitian sini sdiharapkan sdapat smemberikan smasukan sberupa ssaran-saran syang 

spositif sdalam spenerapan skebijakan ssistem skerja sdi sperusahaan sdan smenjadi sbahan 

spertimbangan spimpinan sdalam smengambil skeputusan suntuk smengatasi smasalah 

spelatihan, skedisiplinan, sdan skeselamatan skerja. 

3. Bagi sUniversitas sPrima sIndonesia 



Penelitian sini sdiharapkan sdapat sdigunakan ssebagai sbahan srefrensi spengetahuan sserta 

ssebagai sperbandingan sdan ssumber sacuan suntuk sbidang skajian syang ssama syang sdapat 

sdipercaya sdengan smenggunakan svariabel syang sbelum spernah sditeliti soleh speneliti 

ssebelumnya. 

4. Bagi sPeneliti sSelanjutnya 

Menjadi srefrensi sapabila smelakukan spenelitian syang ssama sdengan spenelitian. 

I.7 s s sTinjauan sPustaka 

1.1.1. Teori sPengaruh sPelatihan sTerhadap sKinerja sPetugas 

Harsuko sRiniwati s(2016:152), sPelatihan smerupakan saktivitas satau slatihan suntuk 

smeningkatkan mutu, keahlian, kemampuan dan sketerampilan.Suwatno s(2018:118) 

smengemukakan sPelatihan sberarti ssuatu sperubahan syang ssistematis sdari sknowledge, 

sskill, sAttitude sdan sbehavior.Sinambela s(2016 s:170) sPelatihan sadalah ssuatu sproses syang 

ssistematis sdari sorganisasi suntuk smengembangkan sketerampilan sindividu, skemampuan, 

spengetahuan. 

1.1.2. Teori sPengaruh sKedisiplinan sTerhadap sKinerja sPetugas 

Sutrisno, sEdi s(2014:89) smenjelaskan sbahwa sdisiplin skerja sadalah sperilaku sseseorang 

syang ssesuai sdengan speraturan, sprosedur skerja syang sada. Afandi s(2018:12) disiplin spada 

sdasarnya smerupakan stindakan smanajemen suntuk smendorong sagar spara sanggota 

sorganisasi sdapat smemenuhi sberbagai sketentuan sdan speraturan syang sberlaku. 

1.1.3. Teori sKeselamatan sTerhadap sKinerja sPetugas 

Sibarani sMutiara s(2012:163),“ sKeselamatan sdan sKesehatan sKerja sadalah ssuatu 

spemikiran sdan supaya suntuk smenjamin skeutuhan sdan skesempurnaan sbaik sjasmaniah 

smaupun srohaniah stenaga skerja skhususnya. OHSAS s18001:2007 sKeselamatan sdan 

sKesehatan sKerja s(K3) sadalah ssemua skondisi sdan sfaktor syang sdapat sberdampak spada 

skeselamatan sdan skesehatan skerja stenaga skerja smaupun sorang slain s(kontraktor, spemasok, 

spengunjung sdan stamu) sdi stempat skerja. 

1.1.4. Teori sKinerja sPetugas 

Menurut sMangkunegara s(2013) skinerja sdiartikan ssebagai shasil skerja ssecara skualitas sdan 

skuantitas syang sdicapai soleh sseorang spegawai sdalam smelaksanakan stugasnya ssesuai 

sdengan stanggung sjawab syang sdiberikan. Menurut sKasmir s(2016:182) smenyebutkan: 

s“Kinerja smerupakan shasil skerja sdan sperilaku skerja syang stelah sdicapai sdalam 

smenyelesaikan stugas-tugas sdan stanggungjawab syang sdiberikan sdalam ssuatu speriode 

stertentu”.Menurut sAfandi s(2018:83) sKinerja sadalah shasil skerja syang sdapat sdicapai soleh 



sseseorang satau skelompok sorang sdalam ssuatu sperusahaan ssesuai sdengan swewenang sdan 

stanggung sjawab smasing-masing. 

I.8 s s sKerangka sKonseptual 

 s s s s s s ssPenulis smenyusun skerangka skonseptual syaitu ssebagai sberikut s: 

 

 

 

I.9 s s sHipotesis 

  Adapun shipotesis syang sdikembangkan soleh spenulis ssehingga sdirumuskan shipotesis syaitu: 

1. Pelatihan sberpengaruh sterhadap skinerja skaryawan spada sdinas spemadam skebakaran skota 

sMedan. 

2. Kedisiplinan sberpengaruh sterhadap skinerja skaryawan spada sdinas spemadam skebakaran 

skota sMedan. 

3. Keselamatan sberpengaruh sterhadap skinerja skaryawan spada sdinas spemadam skebakaran 

skota sMedan. 

4. Pelatihan, skedisiplinan, skeselamatan sberpengaruh sterhadap skinerja skaryawan spada 

sdinas spemadam skebakaran skota sMedan. 

 

PELATIHAN (X1) KEDISIPLINAN (X2) KESELAMATAN (X3) 

KINERJA (Y) 

H1 

 

H2 H3 

H4 


